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KATA PENGANTAR 

 
Pembangunan peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak 
sebagai salah satu komponen masyarakat Indonesia, selain itu pembangunan peternakan juga  
bertujuan untuk menyediakan pangan sehat yang berasal dari hewan ternak, seperti produk 
susu, daging, dan telur.  Tujuan yang ingin dicapai perlu diupayakan dari berbagai pihak, 
seperti pemerintah, perguruan tinggi serta peternak baik skala kecil maupun besar.  Namun 
dalam pelaksanaannya ditemui hambatan dan tantangan yang harus diatasi. 

Indonesia memiliki keragaman hewan ternak yang luar biasa. Berbagai jenis ternak  

lokal memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi ternak unggul. Pengembangan 

produktivitas ternak lokal menjadi kunci keberhasilan untuk mendorong ternak lokal menjadi 

ternak unggul yang bernilai ekonomis. Berbagai upaya perlu kita lakukan agar ternak lokal  

dapat menjadi ternak unggul di negara kita sendiri. Pengembangan dari sisi kemurnian 
genetik 

serta sistem manajemen pengelolaan ternak menjadi faktor utama dalam peningkatan  

produktivitas ternak lokal. Ternak lokal yang memiliki produktivitas tinggi serta memiliki 
nilai 
ekonomis yang baik tentu saja akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan hasil  

ternak dan peningkatan kesejahteraan peternak. 
 

Berdasarkan hal tersebut pengembangan produktivitas ternak lokal dapat berkontribusi 

langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang (SDGs) diantaranya pada 

tujuan pembangunan untuk memberantas kemiskinan; mengentaskan kelaparan melalui 

pencapaian ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi yang berasal dari pangan hasil ternak; 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan untuk semua, dimana terdapat 
pekerjaan yang layak bagi yang membutuhkannya khususnya untuk penduduk di pedesaan; 
serta dapat menjadi sumber energi yang murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan. 
 

Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 yang diselenggarakan oleh Fakultas 

Peternakan Universitas Padjadjaran berupaya menjadikannya sebagai wahana saling 
memperkuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi pengambil kebijakan dan para 
peneliti 
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengguna. Hasil seminar diharapkan muncul 
berbagai usulan demi kemajuan pembangunan peternakan di tanah air. 
 
Pada kesempatan ini Kami ucapkan terima kasih kepada para peserta dan pemakalah yang 
telah berpartisipasi pada kegiatan seminar, serta kepada semua pihak yang telah membantu 
terselenggaranya acara tersebut, hingga terbitnya prosiding Seminar Nasional Peternakan 
berkelanjutan ke 9. 
 
Akhir kata, semoga semua yang telah dilakukan memberikan kebaikan bagi kita semua. 
Aamiin Yaa Robbal Alamiin 
 
 

Dekan Fakultas Peternakan 
 
 
 

Prof. Dr. Ir. Husmy Yurmiati, MS. 
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LAPORAN KETUA PANITIA 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh 
Selamat Pagi 
Salam Sejahtera bagi kita semua 
 
Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran dan para wakil rektor 
Yang terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan atau yang mewakilinya 
Yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bersama wakil dekan 
Yang terhormat para pemakalah Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 
Yang terhormat para undangan dan hadirin sekalian, 
 
Alhamdulillah Kita panjatkan puji serta syukur ke hadirat Ilahi Rabbi yang telah memberikan 
kesempatan kepada Kita, sehingga dapat berkumpul ditempat ini untuk menghadiri Seminar 
Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 dengan tema ”Tantangan Dunia Peternakan 

Dalam Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumberdaya Genetik Ternak Lokal ” 
pada hari Rabu tanggal 15 November 2017. 

Pada kesempatan ini Kami sebagai panitia penyelenggara melaporkan bahwa: Seminar 

Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan 
Universitas Padjadjaran dengan tujuan untuk menghasilkan pemikiran dan kebijakan untuk 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing sumberdaya 
genetik ternak lokal, dan menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, 

pemangku kebijakan, dan komunitas dalam menghadapi tantangan dunia peternakan. 

Total makalah yang dipresentasikan sebanyak 110 judul.  Oleh karena itu, atas nama panitia 
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi 
mengirimkan makalahnya pada acara seminar ini. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada: Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan 
Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, Para donator, serta pihak-pihak yang telah 
membantu dan mendukung terselenggaranya seminar nasional ini sehingga dapat berjalan 
dengan baik. 

Demikian laporan panitia ini disampaikan. Atas nama panitia, Kami mohon maaf apabila 
terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga acara ini dapat 
memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS 
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh, 

Selamat Pagi, Salam Sejahtera Bagi Kita Semua, 

Om Swatyastu, 

 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang 
atas perkenan dan hidayah-Nya kita dapat berkumpul bersama dalam keadaan sehat wal afiat. 
Saya gembira sekali dapat hadir pada Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 di 
Universitas Padjadjaran, khususnya Fakultas Peternakan. Kegembiraan saya ini karena pada 
saat ini pemerintah sedang gencar-gencarnya ikut melaksanakan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) sebagai sumbangsih Indonesia 
ikut melestarikan tujuan pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu marilah kita bersama-
sama ikut terus meningkatkan pembangunan pertanian yang termasuk didalamnya peternakan 
agar tujuan pembangunan nasional dapat terwujud dan ikut sebagai penduduk dunia 
membangun kemaslahatan manusia dan planet bumi. Semoga Allah SWT memberikan 
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rahmat dan kekuatan bagi kita semua untuk terus ikut menyelenggarakan pembangunan 
pertanian dan peternakan di masa mendatang. 

SDGs adalah agenda pembangunan berkelanjutan yang dibuat untuk menjawab tuntutan 
dunia dalam mengatasi kemiskinan, kesenjangan dan perubahan iklim dalam bentuk aksi 
nyata. Didalam tujuan tersebut termasuk di dalamnya adalah pengentasan kemiskinan dan 
kelaparan, perbaikan kesehatan dan pendidikan, pembangunan kota yang lebih berkelanjutan, 
mengatasi perubahan iklim serta melindungi hutan dan laut.  

Salah satu tujuan penting yang terkait dengan pembangunan pertanian tersebut adalah 
mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi serta menggalakan 
pertanian yang berkelanjutan. Untuk membangun pertanian yang berkelanjutan khusunya 
untuk subsektor peternakan saya melihat berpacunya pertumbuhan penduduk, peningkatan 
pendapatan masyarakat dan pemenuhan kebutuhan pangan asal ternak yang lebih berkualitas.  

Disini saya melihat masih belum optimalnya aspek peningkatan populasi dan produksi pe-
ternakan yang selama ini kita lakukan. Teknologi di bidang peternakan masih relatif 
terlambat dikaitkan dengan pertumbuhan kebutuhan pangan yang semakin meningkat. Selain 
itu peternakan dihadapkan kepada aspek keberlanjutan populasi ternak untuk menghasilkan 
pangan. Sehingga  sejumlah produk masih memerlukan impor untuk mengatasi ketersediaan 
pangan bagi masyarakat. 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Keanekaragaman hayati sumber daya genetik hewan/ternak diyakini adalah hasil intervensi 
manusia yang dilakukan selama berabad-abad, yang berakibat masing-masing negara saling 
tergantung dalam pemanfaatan sumber daya genetik ternak dan terjadi perebutan sumber 
daya genetik hewan/ternak tersebut.   

Data menunjukan dari 7.616 rumpun (breed) di dunia 20% terancam beresiko dan sekitar 1 
rumpun punah setiap tahunnya. Selain penurunan jumlah rumpun, juga terjadi penurunan 
mutu genetik dari rumpun yang ada, kondisi ini, merupakan salah satu penyebab penurunan 
produksi pangan hewani asal ternak. Di Indonesia saya mensinyalir bahwa teknologi dan 
bioteknologi yang dihasilkan belum mampu sepenuhnya mengatasi masalah ini.  

Sesuai Tujuan Seminar, tantangan ini saya tujukan juga kepada Fakultas Peternakan 
Universitas Padjajaran untuk mampu secara terus menerus melakukan inovasi yang dapat 
menghasilkan teknologi dan bioteknologi yang handal agar sumber daya genetik ternak lokal 
dapat berkiprah dan berdaya saing ke depannya. 

Hadirin sekalian yang saya Berbahagia 

Indonesia salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi 
sehingga merupakan negara kedua yang memiliki kekayaan keanekaragaman hayati tertinggi 
di dunia. Meskipun Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman jenis fauna yang tinggi, 
namun Indonesia juga dikenal sebagai negara yang memiliki daftar panjang tentang fauna 
yang terancam punah. Menurut International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resources (IUCN) Red List, fauna Indonesia dengan kategori kritis (critically endangered) 
ada 115 spesies, kategori endangered 74 spesies, dan kategori rentan (vulnerable) ada 204 
spesies. 
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Bioteknologi merupakan suatu ilmu biologi modern yang memanfaatkan rekayasa teknologi. 
Ilmu ini merupakan penemuan baru dalam pemahaman manusia tentang sel hidup dalam 
proses mengubahnya menjadi suatu yang memenuhi kebutuhan manusia. Oleh karena itu 
curahan perhatian yang cukup besar diperlukan untuk mencari dasar rekayasa terobosan baru 
yang dapat mempercepat dan meningkatkan hasil yang dikehendaki. 

Hadirin sekalian yang saya hormati, 

Sejauh ini bioteknologi yang sedang dikembangkan dalam bidang peternakan adalah bio-
teknologi reproduksi yaitu inseminasi buatan, embrio transfer dan pemuliaan bibit, bio-
teknologi pakan dan kesehatan hewan. Bioteknologi pakan yaitu aplikasi bioteknologi untuk 
memperbaiki kualitas limbah pertanian dengan manipulasi mikroba rumen dengan me-
manfaatkan gen selulosa dan berbagai jenis jamur dan kapang. Pada bidang pakan industri 
perunggasan saat ini sangat tergantung akan tersedianya jagung sebagai sumber energi, 
tepung kedelai dan tepung ikan sebagai sumber protein asam amino yang sangat diperlukan 
oleh tubuh unggas. Oleh karena itu industri perunggasan saat ini sangat labil karena produksi 
jangung dan kedelai bersifat musiman sedangkan kebutuhan pakan konsentrat boleh 
dikatakan tetap sepanjang tahun.  

Atas dasar pengalaman ini teknologi penyimpanan jagung dalam storage yang besar dan 
dipersilahkan kepada para ahli untuk substitusi jagung dengan bahan lainnya. Khusus 
mengenai bioteknologi kesehatan hewan meliputi bioteknologi vaksin dan diagnostika 
biologik, probiotik, premix serta hormonal. 

Saudara Sekalian yang Saya Berbahagia, 

Tantangan dunia peternakan dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing sumber daya 
genetik ternak lokal erat kaitannya dengan kebijaksanaan untuk ternaknya itu sendiri, 
peternak dan manusianya, serta pengembangan teknologi. Terhadap ternaknya perlu 
dilakukan upaya-upaya konnservasi dalam pemuliaan yang jelas dan terukur. Selama ini 
pembibitan ternak khususnya ternak ruminansia besar sebagai penghasil daging dan susu 
belum menunjukkan hasil yang signifikan. Disini belum dihasilkan adanya bibit dasar, bibit 

induk dan bibit komersial yang dapat diperdagangkan dan dinikmati oleh para peternak. 
Sistem perbibitan ternak nasional belum berjalan sebagaimana diharapkan.  

Di sisi sumber daya manusianya, peternak kondisi saat ini menunjukkan ternyata lebih 
banyak berfungsi sebagai objek. Sudah seharusnya peternak kita jadikan sebagai subjek yang 
harus kita berdayakan kita tingkatkan kesejahteraannya dengan memberikan pelayanan, baik 
dalam penyediaan benih/bibit ternak/HPT, sarana dan prasarana, teknologi/bioteknologi 
dalam pengembangan ternak lokal yang mereka miliki sehingga peternak bisa mandiri dan 
berdaya saing, bisa menjadi price maker bukan price taker.  

Hadirin sekalian yang saya hormati 

Pelaksanaan kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak sapi merupakan salah satu upaya 
penerapan teknologi tepat guna yang merupakan pilihan utama untuk peningkatan populasi 
dan mutu genetik sapi. Melalui kegiatan IB, penyebaran bibit unggul ternak sapi dapat 
dilakukan dengan murah, mudah dan cepat, serta diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
para peternak.  
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Strategi yang digunakan dengan memastikan sapi/kerbau betina dewasa sebagai akseptor 
untuk dibuntingkan dengan menggunakan teknik inseminasi buatan. Untuk mengoptimalkan 
strategi tersebut secara bersamaan juga diikuti peningkatan kualitas unsur-unsur yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan IB yaitu peternak, akseptor, semen beku, dan inseminator. 

Kegiatan IB Tahun 2017 menjadi fokus utama bagi jajaran Peternakan dan Kesehatan Hewan 
dengan dilakukan pencanangan melalui Upaya Khusus Percepatan Peningkatan Populasi Sapi 
dan Kerbau Bunting, yang lebih dikenal dengan UPSUS SIWAB.  

Untuk lebih memaksimalkan pencapaian target maka Menteri telah menetapkan Tim 
Supervisi Upsus Percepatan Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting melalui SK 
Nomor 7659/Kpts/OT.050 /F/11/2016. Tim tersebut melibatkan hampir seluruh potensi di 
Kementerian Pertanian yang terkait dengan peternakan dan kesehatan hewan. Dengan adanya 
Tim tersebut maka diharapkan kendala yang ditemui dapat dengan cepat diatasi dan tidak ada 
alasan untuk gagal mencapai target. 

Pelaksanaan kegiatan Upsus Siwab dengan menggunakan pendekatan yang lebih banyak me-
libatkan peran aktif masyarakat. Di tengah-tengah keterbatasan anggaran Pemerintah, 
tuntutan atas capaian kinerja program dan kegiatan pembangunan peternakan dan kesehatan 
hewan, utamanya produksi daging sapi/kerbau, semakin tinggi. Salah satu cara yang 
ditempuh adalah mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya dalam negeri untuk mencapai 
kebuntingan 3 juta ekor dari 4 juta akseptor sapi/kerbau pada tahun 2017. 

Target yang telah dicanangkan merupakan target yang niscaya bisa dicapai dengan peran 
serta seluruh stakeholder peternakan, termasuk petugas-petugas di lapangan dan masyarakat 
pe-ternak. Merekalah ujung tombak keberhasilan.   

Hadirin sekalian yang saya Berbahagia 

Program pembangunan peternakan dan kesehatan hewan sasaran strategisnya adalah untuk 
meningkatkan nilai tambah dan daya saing peternakan. Untuk ini sudah harus dihasilkan 
dalam waktu 5 tahun mendatang ternak yang dapat diberi sertifikat, layak bibit, karena 
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 telah mengamanatkan bahwa penyediaan dan 
pengembangan benih dan/atau bibit dilakukan dengan mengutamakan produksi dalam negeri. 
Pemerintah, pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya berkewajiban untuk 
melakukan pemuliaan, pengembangan usaha pembenihan dan/atau pembibitan dengan 
melibatkan peran serta masyarakat untuk menjamin ketersediaan Benih dan/atau Bibit. 

Terkait dengan peningkatan nilai tambah dan daya saing peternakan tersebut maka status 
kesehatan hewan Indonesia harus menjadi semakin sempit untuk daerah yang tergolong 
wabah atau endemik menjadi daerah bebas. Dalam 5 tahun terakhir selain ternak yang 
bersertifikat dan semakin sempitnya wilayah endemik dan wabah maka secara ekonomis 
dapat meningkat-kan volume ekspor komoditi peternakan dan terjadinya penanaman 
investasi. Karena seminar ini bertujuan untuk meningkatkan sumber daya genetik ternak lokal 
maka perlu disampaikan bahwa sampai saat ini  beberapa wilayah sumber bibit ternak telah 
terbentuk rumpun atau galur ternak yang mempunyai keunggulan tertentu.   

Penetapan rumpun dari tahun 2010–2017 telah ditetapkan dan dilepaskan sejumlah 71 
rumpun/ galur ternak yang terdiri atas 13 rumpun sapi, 11 rumpun kerbau, 8 rumpun 
kambing, 10 rumpun domba, 4 rumpun kuda, 10 rumpun ayam, 13 rumpun itik, 1 rumpun 
rusa dan 1 rumpun anjing.  
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Hadirin Sekalian yang Saya hormati, 

Demikianlah Pidato Kunci saya pada acara seminar nasional Tantangan Dunia Peternakan 
dalam Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumber Daya Genetik Ternak Lokal 
karena menurut Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2011 tentang Sumber Daya Genetik 
Hewan dan Perbibitan Ternak bahwa sumber daya genetik tersebut dikuasai oleh negara dan 
dimanfaatkan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat maka kepada pemerintah daerah 
Provinsi dan kabupaten sesuai dengan kewenangannya berdasarkan sebaran asli geografis 
SDG Hewan penguasaannya dilakukan melalui pengaturan, inventerisasi dan dokumentasi. 
Penguasaan tersebut mencakup sebaran asli geografis, status populasi yang tidak aman, rasio 
populasi jantan dan betina tidak seimbang dan habitatnya spesifik. 

Pengelolaan SDG Hewan secara nasional dimaksudkan untuk per-lindungan kearifan lokal 
dan pengetahuan tradisional serta hak kekayaan intelektual yang berkaitan dengan 
pemanfaatan SDG Hewan. Maka tantangan dunia peternakan dalam meningkatkan nilai 
tambah dan daya saing sumber daya genetik ternak lokal merupakan tanggung jawab bersama 
antara pemerintah, pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota sedangkan eksplorasi 
dilakukan bersama antara pemerintah, lembaga pendidikan, lembaga penelitian, lembaga 
swadaya masyarakat, perorangan warga Indonesia, Badan Usaha Indonesia, lembaga 
pendidikan dan penelitian asing, Badan Usaha asing dan perorangan asing berdasarkan 
peraturan perundangan yang berlaku. 

Terimakasih 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh
Om Santih santih santih om 

An. Menteri Pertanian RI 

Direktur Jenderal PKH, 

I Ketut Diarmita 



674 

Potensi Inokulan Selulolitik Terhadap Peningkatan Kualitas Bekatul dan 
Performan Pertumbuhan Ayam Pedaging 

Widya Paramita Lokapirnasari1, a), Tri Nurhajati1, Koesnoto Soepranianondo1, A.Berny 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bakteri selulolitik  yang berasal dari cairan rumen 
terhadap peningkatan kualitas nutrisi bekatul serta pengaruhnya terhadap performans pertumbuhan 
ayam broiler.  Metode penelitian pada tahap pertama adalah mengetahui kemampuan isolat terhadap 
perubahan kandungan protein kasar dan serat kasar pada bekatul, terdiri dari empat perlakuan dengan 
lima kali pengulangan. Tahap kedua adalah mengetahui efek penggunaan bekatul yang difermentasi 
pada tahap pertama terhadap rasio konversi pakan dan pertambahan berat badan ayam potong, terdiri 
dari empat perlakuan dengan masing-masing enam kali pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan inokulan selulolitik dapat meningkatkan kandungan protein kasar dari 7,45% 
menjadi 10,68% serta menurunkan kandungan serat kasar dari 37,38% menjadi 34,39%.  Hasil uji 
pada ayam pedaging menunjukkan bahwa penggunaan bekatul yang difermentasi dapat menurunkan 
rasio konversi pakan dari 2,49 menjadi 1,80 serta meningkatkan berat badan dari 45,69 menjadi 59,88 
gram/ekor/hari.  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan inokulan 
selulolitik  dapat digunakan untuk meningkatkan nutrisi bahan pakan dan produktivitas pada ayam 
pedaging. 

Kata kunci:  bakteri selulolitik, bekatul padi, FCR, pertambahan berat badan, broiler 

Abstract 

This research aims to explore the potential cellulolytic bacteria derived from a liquid rumen to 

increasing quality nutrients of rice bran and its effect on growth performance of  broiler chicken. The 

research methodology in the first stage was to know the ability isolates on changes in the crude 

protein content  and crude fiber content in rice bran , consisted of four treatment by five replication 

.The second stage was to know effect the use of  rice bran fermented in the first phase to feed 

conversion ratio  and  body weight gain of broiler chicken , consisted  of four treatment by each six 

replication. The result of this research showed that the use of  cellulolytic bacteria  can improve the 

crude protein content  from 7,45 % become 10,68 % and decrease the crude fiber content  from 37,38 

% to 34,39 %.  Performance production on broiler showed  that the use of  fermented rice bran could 

improve feed conversion ratio from 2,49 to 1,80 and increase the body weight gain 45,69 to 59,88 

gram /chicken / day . Based on the research done so it can be concluded that the use of  cellulolytic 

bacteria from beef  liquid  rumen can be used to increase nutrient value of feedstuff and  productivity 

on broiler .  

Keywords : cellulolytic bacteria, rice bran, FCR, body weight gain, broiler 
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Pendahuluan 

Permasalahan yang dihadapi pada pemanfaatan bekatul sebagai pakan ternak yaitu sebagian 
besar mengandung serat kasar yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin. Selulosa merupakan 
polimer glukosa dengan ikatan β-1,4 glukosida dengan bangun dasar berupa suatu selobiosa yang 
merupakan dimer dari glukosa. Selulosa merupakan salah satu bahan organik sebagai  komponen 
utama penyusun dinding sel tanaman sekitar 35-50% dari berat kering tanaman, terdapat dalam 
jumlah besar di alam serta sangat potensial digunakan sebagai sumber energi bagi ternak.  Ternak 
unggas tidak memiliki mikroba penghasil ensim selulase sehingga memiliki keterbatasan untuk 
memanfaatkan  selulosa.  Hal ini berbeda dengan ternak ruminansia, di dalam rumennya mengandung 
mikroba yang mampu menghasilkan enzim selulase, berperan memutuskan konfigurasi ikatan β-1,4 

glycoside untuk membantu proses degradasi selulosa (Tillman dkk., 1998; Muthukrishnan, 2007).  

Bakteri selulolitik dapat diperoleh antara lain dari cairan rumen sapi,  antara lain: 
Acinetobacter sp, Lactobacillus sp, Acdophilium sp, Bacillus sp,  Acetobacter sp, Ruminococcus sp 
(Lokapirnasari dan Lamid, 2006), Acidothermus celulolyticus, Ps. stutzeri, V. cholera, P. aeruginosa, 

B. pseudomallei, (Lokapirnasari dkk, 2009), serta Enterobacter cloacae (Lokapirnasari, 2015).  Untuk 
meningkatkan pemanfaatan bekatul padi sebagai campuran bahan pakan ternak, maka dilakukan 
penelitian dengan memanfaatkan bakteri selulolitik untuk meningkatkan kandungan nutrien bekatul 
serta meningkatkan performan pertumbuhan pada ayam pedaging. 
 
Bahan dan Metoda 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu uji inokulan terhadap perubahan kandungan nutrisi 
bekatul serta tahap kedua adalah uji bekatul yang telah difermentasi terhadap performans ternak. 

Tahap pertama 

Tahap pertama adalah fermentasi bekatul dengan menggunakan bakteri selulolitik, untuk mengetahui 
perubahan kandungan protein kasar dan serat kasar. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap dengan 4 perlakuan dan setiap perlakuan dilakukan  5 ulangan.  Perlakuan tersebut adalah: 

P0: Bekatul 250 g +  0% inokulan selulolitik 

P1: Bekatul 250 g + 12,5 ml inokulan selulolitik 

P2: Bekatul 250 g + 25 ml inokulan selulolitik   

P3: Bekatul 250 g +  37,5 ml inokulan selulolitik   

Menyiapkan larutan inokulan selulolitik sesuai dosis masing-masing perlakuan, selanjutnya 
dilarutkan dengan 3% molases.  Setelah tercampur homogen, disemprotkan pada bekatul serta 
dilakukan proses fermentasi   selama 5 hari dalam kondisi fakultatif an aerob. Setelah masa fermentasi 
berakhir, selanjutnya dilakukan analisis proksimat untuk mengetahui perubahan kandungan nutrisi 
bekatul yang difermentasi meliputi bahan kering, protein kasar dan serat kasar (AOAC, 1990). 
 
Tahap Kedua 

Penelitian tahap kedua bertujuan untuk mengetahui pengaruh formula ransum mengandung 
bekatul fermentasi hasil dari tahap pertama terhadap ternak  broiler. 

Perlakuan pada 24 hewan coba broiler secara in vivo terdiri dari 4 perlakuan dengan masing-masing 6 
ulangan. 

F0: pakan basal + bekatul fermentasi 0 ml inokulan selulolitik  

F1: pakan basal + bekatul fermentasi 12,5 ml inokulan selulolitik  

F2: pakan basal + bekatul fermentasi 25 ml inokulan selulolitik   

F3: pakan basal + bekatul fermentasi  37,5 ml inokulan selulolitik   
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Analisis data.  

Data yang diperoleh dari setiap variabel dianalisis dengan menggunakan metode analisis varian 
yang berpola rancangan acak lengkap dan perbedaan rata-rata diantara perlakuan diuji dengan metode 
Duncan’s multiple Range Test (Kusriningrum, 2010).  

 

Hasil dan Diskusi 

Protein Kasar dan Serat Kasar 

   Kandungan protein kasar dan serat kasar pada bekatul yang difermentasi diperoleh dari hasil 
analisis proksimat berdasarkan 100% bahan kering yang dinyatakan dalam persen.  Rata-rata 
kandungan protein kasar pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel  1. di bawah ini: 

 

Tabel 1. Rerata dan Standart Deviasi  Kandungan Protein kasar dan Serat Kasar Fermentasi 

Bekatul 

Perlakuan Rerata Protein Kasar (%) dan SD Rerata Serat Kasar  (%) dan SD 

P0  7,45a ± 0,34 37,38  a ± 1,03 

P1   8,69b ± 0,42  35,34  b ± 1,29 

P2   9,22b  ± 0,97  34,54  b ± 0,91 

P3   10,68c ± 1,60  34,39  b ± 1,82 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(p<0,05) dengan uji jarak Duncan’s 

 
Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketahui bahwa penambahan inokulan selulolitik 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap kandungan protein kasar.  Hasil Uji Jarak 
Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan kandungan protein kasar  tertinggi 
adalah perlakuan inokulan P3.  Antara perlakuan P2 dan P1 menunjukkan kandungan protein kasar 
yang sama.  Kandungan protein kasar  terendah terdapat pada perlakuan tanpa inokulan (P0).  
Peningkatan kandungan protein kasar terdapat pada perlakuan  P1, P2 dan P3, hal ini disebabkan pada 
proses fermentasi terjadi aktivitas enzimatis yang dihasilkan oleh inokulan selulolitik untuk 
mendegradasi substrat, meliputi perubahan molekul-molekul kompleks atau senyawa senyawa 
organik seperti  protein, karbohidrat dan lemak menjadi molekul-molekul sederhana dan mudah 
dicerna (Sukaryana et al., 2011).  Dalam penelitian ini, penggunaan bakteri selulolitik yang juga 
berasal dari isolasi cairan mikroba rumen,  dalam proses fermentasi bekatul selama 5 hari memberikan 
hasil peningkatan kandungan protein kasar dari 7,45% menjadi 10,68%. 

 
Kandungan serat kasar pada bekatul yang difermentasi diperoleh dari hasil analisis proksimat 

berdasarkan 100 % bahan kering yang dinyatakan dalam persen.  Rata-rata kandungan serat kasar 
pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel  1. Berdasarkan hasil analisis varian dapat 
diketahui bahwa penambahan inokulan menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap 
kandungan serat kasar. Hasil Uji Jarak Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan 
kandungan serat kasar tertinggi adalah kontrol P0  yang berbeda nyata dengan semua perlakuan.  
Selanjutnya kandungan serat kasar terendah didapatkan pada perlakuan inokulan P1, P2 dan P3. 

Dalam penelitian ini, proses fermentasi bekatul dengan menggunakan bakteri selulolitik dapat 
menurunkan kandungan serat kasar  karena adanya aktivitas bakteri. Pada proses degradasi terjadi 
pemecahan ikatan kompleks lignoselulosa menjadi selulosa oleh enzim selulase yang dihasilkan oleh 
bakteri. Sebagian fraksi serat kasar digunakan sebagai sumber energi bagi pertumbuhan  mikroba.  
Dengan adanya proses degradasi serat kasar maka  terjadi penurunan kandungan serat kasar pada 
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substrat yang digunakan sebagai media fermentasi.  Dalam penelitian ini, penggunaan bakteri 
selulolitik  yang juga berasal dari isolasi cairan mikroba rumen,  dalam proses fermentasi bekatul 
selama 5 hari memberikan hasil penurunan kandungan serat kasar dari 37,38% menjadi 34,39%. 
 
Tahap Kedua. Perlakuan pada Hewan Coba Broiler. 

Penggunaan bekatul fermentasi sebagai salah satu bahan pakan dalam formulasi ransum 
perlakuan pada broiler bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertambahan berat badan, 
konsumsi pakan dan konversi pakan yang selanjutnya dapat digunakan sebagai alternatif bahan pakan 
substitusi yang murah, banyak tersedia, cukup bergizi dan tidak bersaing dengan bahan makanan 
manusia.   
 

Konversi pakan  

 Semakin rendah konversi pakan, maka hasil yang diperoleh akan semakin meningkat.  Rasyaf 
(2001) menyatakan bahwa pada unggas pedaging yang terpenting adalah bagaimana unggas pedaging 
itu mampu mengubah ransum yang dimakan menjadi daging seefisien mungkin. Dengan pemberian 
pakan sesuai dengan kebutuhan nutrisinya, ternak mengkonsumsi  pakan dengan jumlah yang lebih 
rendah namun menghasilkan pertambahan produksi daging yang lebih besar.  Perhitungan konversi 
pakan dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan ayam yang diteliti dalam mengkonversikan pakan 
yang dikonsumsi menjadi produk daging.  Selain itu pengukuran konversi pakan  juga untuk melihat 
respon ternak terhadap kualitas pakan yang diberikan.  Tabel 2 di bawah ini menunjukkan rerata 
konversi pakan pada broiler yang diberi pakan perlakuan yang mengandung bekatul fermentasi. 
 
Tabel 2.   Rerata dan Standart Deviasi Konversi Pakan pada Broiler yang Diberi Pakan 

Perlakuan 

Perlakuan Rerata Konversi Pakan  (%) dan SD 

F0   2,49 a ± 0,75 

F1   2,14ab ± 0,22 

F2  1,94b ± 0,22 

F3 1,80b ± 0,14 

Keterangan:    Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(P<0,05) dengan uji jarak Duncan’s 

  
Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketahui bahwa penambahan inokulan selulolitik 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap konversi pakan pada hewan coba broiler.  
Hasil Uji Jarak Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan konversi pakan terbaik 
didapatkan pada perlakuan inokulan  F3 dan F2 yang berbeda dengan kontrol  (F0). 

 
  Perlakuan F0 menunjukkan hasil konversi pakan yang tinggi, hal ini disebabkan karena pada 

perlakuan F0 ternak mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang lebih tinggi namun menghasilkan 
pertambahan berat badan yang lebih rendah (F0).  Formula pakan perlakuan F0, mengandung bekatul 
tidak terfermentasi dengan kadar 10% dari total ransum memungkinkan tidak tercerna dengan baik 
dalam proses pencernaan ayam.  Pemanfaatan unsur-unsur nutrisi pakan yang kurang efisien dapat 
meningkatkan nilai konversi pakan (Rasyaf, 1992).  Hal ini akan menimbulkan kerugian, karena ayam 
mengkonsumsi pakan yang banyak tetapi tidak menghasilkan pertambahan berat badan yang optimal, 
dan ini akan semakin membebani biaya produksi pakan.  

  Nilai konversi pakan yang baik terletak pada perlakuan F3 dan F2, disebabkan perlakuan-
perlakuan tersebut  menghasilkan pertambahan berat badan yang optimal dengan konsumsi pakan 
yang cukup tinggi.  Hal ini dapat disebabkan kandungan gizi dalam ransum sudah seimbang sehingga 
dapat meningkatkan pertambahan berat badan dengan konsumsi pakan yang cukup baik, sehingga 
akan mempengaruhi konversi pakan, dan hal ini menguntungkan bagi peternakan. Dapat dilihat 
bahwa kemampuan ternak dalam mengubah pakan yang dikonsumsi menjadi daging cukup tinggi. 
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Pertambahan berat badan 

 Pertambahan berat badan dapat dihitung berdasarkan selisih antara berat badan pada saat 
tertentu dengan  berat badan semula.    Peningkatan  berat  badan merupakan salah satu parameter 
yang  dapat digunakan untuk menyatakan  adanya pertumbuhan ternak dalam waktu tertentu.  Untuk 
mengetahui adanya perubahan berat badan,  dilakukan penimbangan berulang pada interval waktu 
tertentu (Tilman dkk., 1998).  Rerata pertambahan bobot badan  pada broiler yang diberi pakan 
perlakuan yang mengandung bekatul fermentasi tercantum pada tabel 3. 
 
Tabel 3   Rerata dan Standart Deviasi Pertambahan Berat Badan (PBB)  pada Broiler yang 

Diberi Pakan Perlakuan 

Perlakuan Rerata PBB  (gram/ekor/hari) dan SD 

F0   45,69a ± 2,75 

F1   46,90ab ± 2,30 

F2  59,69b ± 2,30 

F3 59,88b ± 3,62 

Keterangan:    Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 
(p<0,05) dengan uji jarak Duncan’s 

  

Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketahui bahwa penambahan inokulan selulolitik 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)  terhadap pertambahan berat badan pada hewan coba 
broiler.  Hasil Uji Jarak Duncan’s menunjukkan bahwa perlakuan yang menghasilkan pertambahan 
berat  badan terbaik didapatkan pada perlakuan F2 dan F3 yang berbeda dengan kontrol  (F0) yang 
menunjukkan pertambahan berat badan terendah. 

 Faktor yang mempengaruhi pertambahan berat badan  adalah jumlah dan nilai biologis dari  
bahan pakan  dikonsumsi ternak.  Apabila ternak telah tercukupi kebutuhan nutriennya untuk 
kehidupan pokok, selanjutnya akan digunakan untuk produksi dan atau reproduksi.  Dalam penelitian 
ini adanya produksi ternak dapat diketahui dengan adanya peningkatan berat badan.  Konsumsi pakan 
berhubungan dengan tersedianya energi yang dibutuhkan oleh ternak. Dalam penelitian ini kebutuhan 
energi ternak telah terpenuhi , hal ini dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata  berat badan ternak 
seperti tercantum dalam Tabel 3.   

Penggunaan bekatul fermentasi dengan inokulan selulolitik dalam penelitian ini menunjukkan 
peningkatan berat badan yang lebih baik dibandingkan kontrol.  Meningkatnya kualitas protein 
menghasilkan  pertambahan berat badan yang lebih bagus pula. Hal ini dapat disebabkan karena  
adanya peningkatan kualitas ransum, sehingga dapat meningkatkan kecernaan pakan (Mahfudz, 
2008).  Peningkatan berat badan pada broiler yang mendapat formula pakan bekatul fermentasi 
mempunyai korelasi positif dengan konsumsi pakan, kecernaan pakan dan konversi pakan.  
Peningkatan berat badan pada perlakuan F3 dan F2 berturut-turut sebesar 59,88 gram/ekor/hari dan 
59,69 gram/ekor/hari menunjukkan konversi pakan yang baik pula yaitu sebesar 1,80 dan 1,94.  Nilai 
konversi pakan yang rendah menunjukkan nilai efisiensi pakan yang tinggi  untuk menghasilkan 
produk optimal, dalam hal ini dapat ditunjukkan dari peningkatan berat badan yang tinggi pula 
dibandingkan perlakuan kontrol. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan inokulan selulolitik dapat 
meningkatkan kandungan protein kasar serta menurunkan kandungan serat kasar pada bekatul sebagai 
bahan pakan ternak.  Penggunaan bekatul yang telah difermentasi tersebut dapat meningkatkan 
performan pertumbuhan yang tampak pada tingkat rasio konversi pakan terbaik serta pertambahan 
berat badan terbaik dibanding perlakuan tanpa inokulan selulolitik. 
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